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Abstrak: Bahasa belanda adalah salah
satu bahasa dari beberapa bahasa yang
diajarkan di Indonesia. Terutama dalam
hal ini adalah bahasa Belanda sebagai
bahasa sumber (Nederlands  als
Bronnentaal). Bahasa Belanda Sebagai
Bahasa Sumber (Nederlansd  als
Bronnentaal) perlu dan penting dipelajari
oleh para sejarahwan, Antropolog,
Filologi, dan para ilmuan hukum. Dalam
tulisan ini,  saya lebih memfokuskan
bahasa  Belanda sebagai  bahasa
sumber  (Nederlands  als Bronnentaal)
dengan arsip sejarah ataupun buku-
buku sejarah yang ditulis dalam bahasa
Belanda. Mengapa demikian? Banyak
sumber sejarah Indonesia ditulis dalam
bahasa Belanda. Mulai dari masuknya
VOC-sampai bangkrut (Tahun 1602-
Tahun 1799), kemudian masuknya
pemerintah Hindia Belanda (Tahun
1816-tahun 1942). Dan arsip-arsip ini
tersimpan semuanya di Lembaga
Kearsipan Republik Indonesia (ANRI).
Untuk membaca arsip-arsip sejarah di
tahun-tahun tersebut bahasa Belanda
sebagai bahasa sumber sangat
diperlukan.
Kata-kata kunci: Bahasa Belanda, Arsip
Sejarah.
PENDAHULUAN
Bahasa Belanda Sebagai Bahasa
Sumber (Nederlands als Bronnentaal),
Memegang peran penting dalam hal
memelajari sejarah Indonesia karena
faktor historis yang panjang antara
bangsa Belanda dan Indonesia.
Orang tidak akan belajar kalau
tidak ada gunanya. Kenyaataan bahwa
bahasa Belanda sebagai bahasa
sumber terus dipelajari di Indonesia
Maupun di Belanda sendiri menjadi bukti
bahwa bahasa Belanda sebagai bahasa
sumber itu perlu. Adanya minat yang
besar dari generasi muda sampai awal
abad ke 21 ini untuk memepelajari
bahasa Belanda, baik sebagai bahasa
asing di pusat-pusat kursus maupun
sebagai bahasa  sumber di berbagai
universitas di Indonesia.
Bahasa Belanda sebagai bahasa
sumber di beberapa universitas
berstatus mata kuliah wajib dan untuk
beberapa bidang studi  berstatus mata
kuliah pilihan, baik pilihan pengutamaan
maupun pilihan manasuka. Acap kali
bahkan sering kita mendengar keluhan
dari para sejarawan, peneliti sejarah,
pengajar sejarah, pemerhati sejarah
bahwa mereka tidak bisa membaca
arsip karena tidak memiliki kemampuan
bahasa Belanda sumber.
Bahasa Belanda sebagai bahasa
sumber khususnya dalam bidang
sejarah, diajarkan pada dua semester,
yaitu bahasa sumber belanda 1 pada
semester tiga dan bahasa  sumber  2
pada semester empat, dengan jumlah
empat sks. Tujuan dari mata kuliah ini
adalah agar mahasiswa memiliki
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kemapuan untuk dapat membaca,
memahami teks dan kalimat bahasa
Belanda serta mampu menggunakan
kamus bahasa Belanda Indonesia untuk
menerjemahkan teks dan kalimat
berbahasa Belanda dalam bahasa
Indonesia. Materi-materi yang diajarkan
pada bahasa belanda 1 antara lain; tata
bahasa dan teks-teks sejarah (De eerste
planter op Sumatera, de Nederlansde
infiltratie op Sumatera, de eerste in
plantage, de koelies in Deli, de koelies
en het strafrehct, de invloed van het
koloniale bestuur, het begin van de
planterslobby, het organisarien van een
monopoliepositie).
Sedangkan materi-materi yang
diajarkan pada bahasa Belanda 2 antara
lain: tata bahasa, dan teks-teks sejarah
(1816, en Nieuw begin, een Nieuw begin
Palembang en Padang, de opkomst van
de politieke partijen, Boedi Oetomo,
Islamitische Verenigingen, dan teks-teks
sejarah lainnya).
PEMBAHASAN
Untuk mengenal bahan arsip
secara baik maka dapat dilakukan
denggan menggunakan bahan arsip.
Dengan kata lain bahan arsip tidak
hanya penting tetapi berfungsi untuk
mengenali tulisan tangan atau mengerti
bahasa yang kuno sekalipun.
Seringkali anda harus
menentukan status bahan itu. Pertama-
tama mengenai penanggalan, sering
terdapat di bagian teratas atau bagian
akhir bahan arsip. Kemudian dari orang
atau instansi mana bahan arsip itu
berasal. Lalu untuk orang atau instansi
mana bahan arsip itu diperuntukkan.
Selanjutnya perlu diketahui apakah
bahan arsip itu asli atau salinan.
Yang terpenting adalah
menemukan apa status dan jenis bahan
arsip itu: surat (pribadi atau resmi),
persetujuan, suatu akta, laporan rapat,
suatu register, suatu perhitungan (tata
buku), peta atau gambar, tugas atau
permohonan.
Untuk menentukan itu anda perlu
secara cepat melihat seluruh bahan
arsip itu. Anda perlu memperhatikan
bentuk luar, pada awal dan penutup.
Oleh sebab itu bagian/halaman pertama
dan bagian/halaman terakhir dari suatu
arsip selalu sangat penting. Oleh karena
itu janganlah langsung mencoba
mengungkap baris pertama kata demi
kata.
Bila membaca bahan-bahan arsip
lama maka tidak saja bahasanya, tetapi
kadang tulisannya juga menjadi
masalah. Dalam hal ini berlaku bagi
bahan-bahan arsip sebelum 1700. Di
sini digunakan huruf tulisan yang lain
sekali, seperti tulisan Sir Letters . Untuk
membaca tulisan-tulisan arsip tidak
hanya sulit, tetapi juga menarik dan
menegangkan: suatu teka teki yang
anda harus usahakan untuk
memecahkannya.
Arsip Sejarah
Hampir sebagian besar dari kita,
memiliki pandangan yang belum
berubah mengenai sejarah. Ada
kecenderungan untuk menganggap
sejarah sebagai ilmu pengetahuan yang
bergulat dengan masa lampau, dan
karenanya hanya hal-hal yang paling
menonjol di masa lampau itulah yang
patut dikemukakan kepada manusia
zaman kini. Dengan kata lain, bagi kita
yang bersejarah itu yang benar, yang
mononjol, yang selalu membangkitkan
kemegahan, kegilangan dan lain-lain
yang sejenis itu.
Pada kenyataannya, acapkali
terpikirkan oleh kita bahwa tidak selalu
hal-hal yang mencolok dan menonjol,
yang megah dan gemilang itu (bisa
berarti) memiliki kemampuan untuk
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menerangkan suatu situasi. Bahwa
pengertian yang menyeluruh tentang
suatu keadaan, suatu kenyataan, suatu
episode dan peristiwa tidak melalui
bergantung pada bagian-bagian yang
memukau, yang menonjol dan mencolok
mata.
Pengertian yang seperti inilah
yang seharusnya juga mendasari sikap
seseorang yang akan terjun dalam
lapangan penelitian bahan-bahan arsip,
karena arsip juga tidak selalu memuat
catatan tentang gerakan besar, tentang
nama-nama dan kegiatan yang besar.
Arsip yang berbentuk dokumen
tertulis tidak pernah dengan sengaja
diciptakan untuk kepentingan sejarah.
Tidak terpikirkan oleh seorang residen
bahwa laporan desa yang ditulisnya
dimaksudkan untuk tujuan kepentingan
penelitian sejarah di kemudian hari.
Karenanya, boleh jadi setumpuk laporan
politik Aceh tidak menggambarkan
apapun tentang sejarah Aceh itu sendiri,
sebagaimana yang diharapkan ketika
kita membaca buku sejarah. Atau
laporan umum daerah Gresik sudah
dapatkah diartikan berisi keterangan
yang selengkap skripsi?.
Berbeda dengan apa yang
dituliskan dalam sebuah buku apa yang
tertulis di atas kertas arsip umumnya
tidak mengikuti sistematika ”daftar isi”,
kecuali jika arsip tersebut merupakan
laporan atau nota keterangan.
Sementara itu,  karena hakekat
penciptaan arsip dan hekekat penulisan
buku amat berlainan, maka berbeda
pula metode penelitian yang
dipergunakan pada kedua bahan
sumber tersebut.
Pada arsip sering dijumpai hal-hal
yang tidak mencolok mata, hal kecil-kecil
yang sudah terlewat tanpa sempat
menjerat perhatian kita. Lain halnya
dengan buku yang sengaja dituliskan,
dengan bagian-bagian yang sengaja
dikemukakan menurut kehendak si
penulis.
Dari segi kedudukan sebagai
sumber sejarah, yaitu sebagai bahan
yang digunakan dalam penelitian untuk
penulisan sejarah, arsip memperoleh
tempatnya yang pertama.
Pertimbangannya adalah arsip
diciptakan dalam suasana yang
sezaman, dekat dengan kejadiannya
sehingga subjektivitas berkadar kecil,
berarti sebagai ”firsthand knowledge”
kredibilitasnya dapat diandalkan,
meskipun di dalam historiografi hal ini
pun masih diperdebatkan dan juga
dipertanyakan. Bagaimanapun adanya,
ilmu pengetahuan tetap menempatkan
arsip pada kedudukan yang tidak
mungkin diingkari sebagai sumber
penelitian.
Pandangan lima puluh tahun yang
lewat menganggap arsip hanya
bermanfaat bagi penelitian studi sejarah.
Namun, sejalan dengan perubahan
pengertian tentang sejarah yang hanya
menonjolkan ”orang-orang besar, raja-
raja, penguasa dan pahlawan”, maka
kini disadari pula bahwa arsip tidak
hanya menyimpan catatan tentang para
penguasa, tentang intrik-intrik istana,
tentang perbuatan kekuasaan dan yang
semacam itu, tetapi lebih banyak hal
tentang kegiatan kehidupan tercatat di
dalam hubungan antara pemerintah dan
warga masyarakat.
Seperti yang terlihat dalam
Laporan Umum (Algemeen Verslag) dari
suatu daerah yang ditulis secara berkala
setiap tahun. Laporan itu antara lain
berisikan cacah jiwa, mata pencaharian
penduduk, pertanian, kesehatan dan
banyak hal lagi, disertai lampiran-
lampiran yang berupa statistik berbagai
keadaan.
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Arsip-Arsip yang Sudah Tersimpan di
Arsip Nasional Republik Indonesia
Arsip-arsip yang tersimpan di
Arsip Nasional Republik Indonesia
(Jakarta) jumlahnya sekitar 25 km linier.
Arsip-arsip tersebut meliputi kurun waktu
1602 sampai dengan 1980, yang
mencakup:
1. Arsip-arsip VOC
2. Arsip-arsip Pemerintahan Inggris
1811-
1816
3. Arsip-arsip Pemerintah Hindia-
Belanda
1816-1942
4. Arsip-arsip Pemerintah RI, sejak 1945
1. Arsip VOC
Arsip VOC pada dasarnya
dikelompokan menjadi dua, yakni:
1.1 Dalam Kepulauan
1.2 Di Luar Kepulauan
1.1 Dalam Kepulauan
Yang termasuk arsip dalam
kepulauan adalah:
1.1.1 Plakaat Boek
1.1.2 Resolution
1.1.3 Dagh Register
1.1.1 Plakaat Boek
Plakaat Boek ini berisi pernyataan
deklarasi dan peraturan atau keputusan
yang dikeluarkan oleh Gubernur
Jenderal mengenai berbagai masalah.
Karena Plakaat Boek ini dianggap
penting, maka antara tahun 1885-1900,
J.A.Van der Cijs menerbitkan 17 jilid
Plakaat Boek dengan judul
Nederlandsch-Indisch Plakaat
Boek,1602-1811.
1.1.2 Resolutie
Resolutie ini berisi informasi
mengenai segala kegiatan VOC di
Indonesia.
Sebagai sarana penemuan
kembalinya  adalah Index Resolutie
tersebut telah dihimpun oleh Van der
Chijs (1882-1885) dalam Realia Register
op de Generale Resolutie van het
Casteel Batavia,1632-1805, Realia ini
terdiri dari tiga jilid.
Resolutie ini juga terdapat di
Algemeene Rijksarchief, Belanda tetapi
bukan aslinya (original) melainkan
kopiannya, yang biasanya disebut Kopie
Resolutie. Namun di Belanda tidak ada
lampiran resolusi (Bijlgen Resolutien).
1.1.3 Dagh Register
Dagh Register atau catatan
harian ini sebagian besar berisi catatan
keluar masuknya kapal di pelabuhan
dari segala penjuru dunia, sebagian
berisi surat menyurat penting dengan
raja-raja atau penguasa-penguasa Asia,
termasuk di dalamnya raja-raja atau
sultan-sultan Indonesia. Dagh Register
yang tersimpan di Arsip Nasional
Republik Indonesia sebanyak 158 jilid,
yang tertua adalah 1624 sebagaimana
diutarakan oleh Coolhaas (1960) bahwa
Dagh Register khususnya sampai tahun
1750 adalah merupakan sumber primer
penting untuk kejadian peristiwa-
peristiwa di Asia.
Dagh Register setelah tahun 1750
isinya tidak menarik lagi, yakni hanya
berisi daftar keluar masuknya kapal di
pelabuhan. Dagh Register ini aslinya
berada di Arsip Nasional Republik
Indonesia sedangkan salinannya berada
di Algemeen Rijksarchief, Den Haag.
Van der Chijs et.al.(1887-1931)
menerbitkan Dagh Register  sebanyak
31 jilid, yang meliputi kurun waktu 1624-
1682.
1.2Luar Kepulauan
Yang termasuk dalam arsip luar
kepulauan antara lain:
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1.2.1 Correspondentie buiten kantoren
1.2.2 Buitenland
1.2.1 Correspondentie Buiten Kantoren
Correspondentie Buiten Kantoren
adalah surat-menyurat antara  kantor
pusat VOC di Batavia dengan kantor-
kantor VOC di luar Batavia, seperti
Banten, Cirebon, Makassar, Palembang,
Padang, kawasan pantai
Koromandel,dan di Desima. Masalah
yang diliput kebanyakan mengenai
urusan administrasi dan perdagangan ,
Namun ada juga hal-hal yang
menyangkut pelayaran niaga dan
catatan perjalanan. Arsip ini berjumlah
18 bundel meliputi kurun waktu 1707-
1774.
1.2.2 Buitenland
Arsip-arsip ini berisi informasi
mengenai kegiatan VOC di luar
Indonesia, seperti di Penang, Pantai
Koromandel, Suratte, Ceylon, Kanton,
Siam, Malaka, Philipina dan Jepang.
2. Arsip Pemerintahan Inggris
Arsip Pemerintahan Inggris ini
dikenal dengan singkatan E.T, yakni
kepanjangan dari Engels
Tuschenbestuur atau dalam bahasa
Inggris British Interregnum. Walaupun
pemerintah Inggris di Jawa ini hanya
sekitar 5 tahun (1811-1816) ternyata
banyak kegiatan yang dilaksanakan.
Adapun jumlah arsipnya sekitar 20
meter linier, yang isinya antara lain
mengenai sistem sewa tanah,
perkebunan kopi, masalah, perjalanan
Rafles keliling Jawa, dsb.
3. Arsip Pemerintah Hindia Belanda
Arsip pemerintah Hindia Belanda
ini meliputi kurun waktu 1816-1942.
Arsip-arsip pemerintah Hindia Belanda
ini jumlahnya cukup banyak. Arsip-arsip
yang menarik bagi sejarawan selama ini
adalah:
3.1 Arsip Algemeen Secretarie
3.2 Arsip Binnenland Bestuur
3.3 Arsip Memori Serah Terima Jabata,
Namun tidak berarti bahwa arsip lain
tidak menarik.
3.4 Arsip Algemeen Secretarie
Arsip Algemeen Secretarie
jumlahnya sekitar 200 meter linier, yang
meliputi kurun waktu 1816-1941.
Masalah atau peristiwa penting yang
terjadi di Nusantara biasanya termuat
dalam algemeen secretarie ini. Hanya
saja mengenai tokoh-tokoh pergerakan
Nasional arsipnya banyak yang tidak
dapat diketemukan walaupun dalam
agenda atau indeks arsip tersebut
tercatat. Dalam arsip Algemeen
Sekretarie ini terdapat
pertinggal/tindasan mail rapport. Mail
rapport adalah laporan Gubernur
Jenderal Hindia Belanda. Mail Rapport
ini merupakan sumber sejarah yang
penting.
3.2 Arsip Binnenlands Bestuur
Yang dimaksud  arsip Binnelands
Bestuur adalah arsip Departemen Van
Binnenlands Bestuur. Arsip ini
jumlahnya sekitar 1800 meter linier,
yang meliputi kurun waktu 1864-1942.
Masalah-masalah yang penting dalam
arsip ini antara lain mengenai
desentralisasi (otonomi daerah) dan
agraria.
3.3Arsip Memori Serah Terima Jabatan
Memori serah terima jabatan ini berisi
segala kegiatan yang dilaksanakan
sesuai dengan fasilitas organisasi yang
dipimpinnya, baik keberhasilan maupun
kegagalannya serta saran-saran
pemecahannya.
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Memori ini bukan saja
diperuntukkan kepada penggantinya
melainkan juga kepada atasannya agar
bisa dipakai sebagai masukan atau
dasar dalam pelaksanaan selanjutnya.
Dengan demikian memori serah terima
jabatan ini memang sangat penting
sebagai sumber penulisan bagi para
peneliti/sejarawan.
4. Arsip Pemerintah Republik Indonesia
Arsip-arsip ini terdiri atas:
4.1 Arsip Lembaga Tinggi Negara
4.2 Arsip Lembaga Pemerintah
4.3 Arsip Kementerian dan Departemen-
Departemen.
4.1  Arsip lembaga tinggi Negara:
Komite Nasional Indonesia Pusat (1945-
1950), Konstituante (1950), Dewan
Perwakilan Rakyat (1950-1959),
Mahkamah Agung (1945-1949) dan
Wakil Presiden Republik Indonesia
(1973-1983)
4.2 Arsip Lembaga Pemerintah:
Kabinet/secretariat Negara,
Kabinet Perdana Menteri (1950-1959),
Kabinet Presiden (1949-1959),
Sekretariat Kabinet (1966-1968),
Sekretariat Negara (1949-1950), dan
Arsip Sekretariat Negara  (1968-1976).
4.3 Arsip Kementerian dan Departemen-
departemen:
4.3.1 Arsip Kementerian
4.3.2 Arsip Departemen
4.3.3 Arsip Lembaga Non Departemen
dan Lembaga lainnya
4.3.4 Arsip Lembaga non Pemerintah
4.3.1. Arsip Kementerian
Perhubungan dan Sosial  (1946-1950),
Perhungan dengan Rakyat (1963-1966),
Ekonomi dan Keuangan    (1966-1967),
Ekonomi Keuangan dan Industri (1967-
1973), Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (1973-1974).
4.3.2 Arsip Departemen
Dalam Negeri (1945-1949), Luar
Negeri  (1965-1979), Kehakiman (1945-
1950), Penerangan(1945-1949),
Keuangan (1950-1959), Pertanian
(1950-1981), Kejaksaan Agung  (1945-
1948), Pertahanan (1946-1949).
4.3.3 Arsip Lembaga Non Departemen
dan Lembaga Lainnya
Badan Pengawasan Kegiatan
Aparatur Negara (1959-1962), Biro
Pusat Statistik (1970/1980), Kantor
Urusan Pegawai (1950-1971), Imigrasi
(1950-1971), Kepolisian (1964-1949),
KOTI (1950-1965), Mahmilub (1946-
1949), Delegasi Indonesia (1950-1971).
4.3.4 Arsip Lembaga non Pemerintahan
Bataviasch Genootschap van
Kusten en Wetenschapen (1932-1962),
Kesultanan Buton (1700-1900), Legiun
Veteran (1960-1985), Museum
Reksopustoko dan Radyapustoko ,
Museum Dewantara Kirti Griya (1942-
1951), Museum Sono Budoyo (1909-
1964), Nahdhatul Ulama (1953-1983).
4.3.5 Arsip Perorangan
Abdul Halim (1946-1955), Abdul
Wahab Suryodiningrat (1941-1934),
Malik (1921-1934), Ahmad Husein
(1959), Dahler Abdul Madjid (1949-
1978), Djamal Marsudi (1947-1979),
Frits Laoh (1917-1961), Guruh Soekarno
Putra (1976-1989), Hans Bague Jassin
(1965-1980), Hasan Achmad (1958-
1967), Husein djajadiningrat (1899-
1916), Jahya Daniel Dharma (1982),
Koesbiono Sarmanhadi (1989),
Lambertus Nicolas Palar (1945-1980),
Maladi (1948-1949), Marsuki Arifin
(1949-1980), Masagung Nur Muhammad
Hasyim Ning (1966),  Moehammad
Hasan (1945-1969), Mohamad Bondan
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(1945-1968), Mohamad Jusuf
Ronodipuro (1949-1985) Mohammad
Hatta (1931-1951), Mohammad Saleh
Lahade (1957-1958), Mohammad Yamin
(1888-1961), Raden Ajeng Kartini (1901-
1965), Raden Notosoedirdjo (1917-
1979), Paramita R .Abdurrachman
(1945-1971), Roeslan Abdulgani (1950-
1976), Satrio (1961-1984), Soebadyo
Sastrosatomo (1956-1968), Raden
Pandji Soedarsono Reksoprodjo (1945-
1949), Soetanto Wirjoprasonto (1980-
1987), Soertardjo Kartodikoesoema
(1949-1970), Soetikno Loekitodisastro
(1959-1962), SudjarwoTjondronegoro
(1927-1964), Susilowati (1948-1949),
Sutan Mohamad Rasjid (1957-1961),
Syafruddin Prawiranegara (1949/1969),
W. Partaningrat (1946/1947), Winoto
Danuasmoro (1953-1971), Wiweko
Soepono (1943-1984).
Pentingnya Bahasa Belanda Sebagai
Bahasa Sumber dalam Membaca
Arsip Sejarah
Ada beberapa alasan mengenai
pentingnya bahasa Belanda sebagai
bahasa sumber dalam membaca arsip
sejarah: 1). Bangsa Indonesia sampai
saat ini masih memiliki warisan arsip
sepanjang 25 km yang kini tersimpan di
Arsip Nasional Republik Indonesia
(ANRI) dan kesemuanya itu ditulis dalam
bahasa Belanda.
Arsip tersebut mencakup
berbagai aspek kehidupan masyarakat,
budaya politik bangsa Indonesia. Jumlah
arsip tersebut belum termasuk arsip-
arsip mengenai hubungan Hindia-
Belanda dengan wilayah VOC di Asia
dan Afrika yang tersimpan di India, Sri
Lanka, Afrika Selatan, Belanda, Inggris
dan lain-lain di seluruh dunia.
Untuk membaca arsip-arsip
tersebut diperlukan penguasaan bahasa
Belanda yang memadai. Membaca arsip
tidaklah sekedar membaca saja.
Sebagai seorang peniliti khususnya
sejarawan haruslah membaca dengan
saksama, dan untuk itu perlu
kemampuan bahasa belanda.
SIMPULAN
Bahasa Belanda sebagai bahasa
sumber sejarah di Indonesia hingga saat
ini terus dipelajari. materi-materi yang
diajarkan pada bahasa Belanda 2 antara
lai: tata bahasa, dan teks-teks sejarah.
Arsip-arsip yang tersimpan di
Arsip Nasional Republik Indonesia
(Jakarta) jumlahnya sekitar 25 km linier.
Secara garis besar terdiri atas lima arsip
yaitu:
1. Arsip VOC
Arsip VOC pada dasarnya
dikelompokan menjadi dua, yakni: (a)
Dalam Kepulauan, (2) Di Luar
Kepulauan
(3) Dalam Kepulauan: (a) Plakaat Boek,
(b) Resolution, dan (c) Dagh
Register.
2. Arsip Pemerintahan Inggris
3. Arsip Pemerintah Hindia Belanda
(a) Arsip Algemeen Secretarie
(b) Arsip Binnenland Bestuur
(c) Arsip Memori Serah Terima
jabatan,
(d) Arsip Algemeen Secretarie
(e) Arsip Binnenlands Bestuur
(f) Arsip Memori Serah Terima
Jabatan
4. Arsip Pemerintah Republik Indonesia
Arsip-arsip ini terdiri atas:
(a) Arsip Lembaga Tinggi Negara
(b) Arsip Lembaga Pemerintah
(c) Arsip Kementerian dan
Departemen-
Departemen.
(d) Arsip lembaga tinggi Negara:
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Komite Nasional Indonesia Pusat
(1945-1950), Konstituante
(1950),
Dewan Perwakilan Rakyat
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